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ABSTRAK  ABSTRACT 

Beberapa siswa SD mengalami kesulitan belajar. 

Diskalkulia adalah ketidakmampuan siswa dalam 

berhitung. Dengan demikian, upaya yang dapat 

dilakukan guru ialah menggunakan teori dan metode 

belajar yang mengarah kepada penanaman konsep 

yang melibatkan keaktifan siswa. Adapun teori yang 

dimaksud yaitu Teori Bruner dengan Metode Drill. 

Belajar menurut Bruner merupakan suatu proses aktif 

yang memungkinkan manusia untuk mengekplorasi hal 

yang dianggapnya baru. Sedangkan Metode Drill 

merupakan penyajian materi yang dilakukan secara 

berulang. Sehingga tujuan penulisan ini adalah 

menambah wawasan mengenai penerapan Teori Bruner 

berbantuan Drill untuk siswa diskalkulia. Adapun 

metode penulisan yang digunakan merupakan telaah 

pustaka mengenai diskalkulia, Teori Bruner, dan Metode 

Drill. Belajar yang dapat melibatkan keaktifan siswa, 

apalagi untuk siswa diskalkulia yang kesulitan dalam 

menghitung. Penggunaan teori Bruner berbantu benda 

konkret dengan metode Drill akan memudahkan siswa 

dalam belajar terutama penyelesaian soal cerita pada 

materi Perkalian. 

Kata Kunci: Diskalkulia; Teori Bruner; Metode Drill; 
Operasi perhitungan; Pembelajaran matematika. 

Some elementary school students have learning 

difficulties. Dyscalculia is a student's inability to count. 

Thus, efforts that can be made by teachers are to use 

theories and learning methods that lead to the cultivation 

of concepts that involve student activity. The theory in 

question is Bruner's Theory with the Drill Method. 

According to Bruner, learning is an active process that 

allows humans to explore things that they consider new. 

While the Drill Method is a presentation of material that is 

carried out repeatedly. So the purpose of this paper is to 

add insight into the application of Drill-assisted Bruner 

Theory for dyscalculia students. The writing method used 

is a literature review on dyscalculia, Bruner's theory, and 

the Drill Method. Learning that can involve student 

activity, especially for dyscalculia students who have 

difficulty in counting. The use of Bruner's theory with the 

help of concrete objects with the Drill method will make it 

easier for students to learn, especially solving story 

problems in the Multiplication material. 

Keywords: Dyscalculia; Bruner's Theory; Drill Method; 

Calculation operations; Mathematics learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika sering disebut dengan julukan ratu dikarenakan, dalam perkembangan dan 

inovasi bermatematika tidak pernah mengandalkan dan bergantung pada keilmuan yang lain 

(Kamarullah, 2017; Indriani & Noordyana, 2021). Di sisi lain, matematika selalu berusaha 

mengembangkan dirinya agar bisa menjadi salah satu terobosan untuk keilmuan lainnya 

(Lestari & Luritawaty, 2021). 

Dalam dunia pendidikan aspek yang termuat dalam matematika sangat berpengaruh 

pada kualitasnya suatu pembelajaran (Aisyah & Madio, 2021). Sesuai dengan pendapat 

(Sholihah & Ali, 2015) bahwa matematika sebagai sumber dari keilmuan lain, dalam artian ilmu 

matematika menjadi cikal bakal dari pengembangan ilmu lain, yang menyebabkan matematika 

sangat bermanfaat untuk siswa sebagai ilmu dasar ataupun penerapan keilmuan lainnya. 

Maryani dalam (Kholil & Zulfiani, 2020) kendala dalam belajar dibagi menjadi dua yaitu 

faktor intern dan faktor ekstren. Faktor intern adalah faktor yang disebabkan dalam manusia 

sendiri, seperti: 1) Sikap terhadap belajar; 2) Motivasi belajar; 3) Konsentrasi belajar, 4) 

Kemampuan mengolah bahan belajar; 5) Kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar; 6) 

Menggali hasil yang tersimpan; 7) Kemampuan berprestasi; dan 8) Rasa percaya diri. Sedangkan 

faktor ekstern terdiri dari; 1) Kemampuan guru sebagai pembina; 2) Sarana dan prasarana; 3) 

Kebijakan penilaian; 4) Lingkungan sekolah; dan 5) Kurikulum sekolah. Kabar baiknya, banyak 

ahli matematika dari ilmuwan maupun peneliti yang masih mengembangkan penemuannya 

untuk mengatasi permasalahan tersebut (Jasira, Ramadhona, & Tambunan, 2018; Syah & 

Sofyan, 2021). Mereka mengupayakan bagaimana penyelesaian dari kendala dalam 

pembelajaran matematika.  

Dewasa ini, kendala yang ramai di lingkungan masyarakat adalah permasalahan 

mengenai kesulitan belajar matematika (diskalkulia). Setiap Lembaga Pendidikan baik dari 

Sekolah Dasar maupun Perguruan Tinggi pasti mewajibkan siswanya untuk menguasai materi 

matematika. Sehingga siswa tidak asing dengan istilah matematika. Namun nyatanya, materi 

matematika yang diajarkan sangat memberatkan bagi siswanya. Sehingga menimbulkan 

pertanyaan beragam dari siswa mengenai hasil apa yang mereka dapat setelah mempelajari 

matematika dan dapat mengurangi motivasi mereka dalam belajar matematika. Hal ini lah yang 

menjadi salah satu penghambat pembelajaran matematika. Kesulitan dalam belajar ini tidak 

hanya dirasakan oleh orang dewasa saja, namun bisa juga dirasakan oleh siswa SD yang 

berkisar umur 7-12 tahun (Iswara, Darhim, & Juandi, 2021). 

Siswa SD yang berusia sekitar 7-12 tahun mempunyai karakteristik senang melakukan 

sesuatu secara langsung (Yanti & Novitasari, 2021; Lusiana, Armiati, & Yerizon, 2022). Sesuai 

dengan teori Piaget yang menjelaskan bahwasannya diumur siswa SD mereka masih di tahap 
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operasional konkret (Afriansyah, 2021). Hal ini berarti cara belajar mereka masih membutuhkan 

sesuatu benda konkret yang dapat mereka peragakan secara langsung.  

Diskalkulia yang dialami siswa ditandai dengan perilaku siswa yang kesulitan dalam 

mengoperasikan bilangan atau simbol matematika terutama dalam soal cerita. Soal cerita 

merupakan suatu soal pemecahan masalah yang didalamnya mengajarkan siswa untuk 

menerapkan suatu konsep matematika. Padahal salah satu kemampuan yang sangat dasar 

dalam matematika adalah bagaimana mengoperasikan suatu bilangan dan simbol bilangan 

dalam suatu soal cerita. Menurut (Amaliyah & dkk, 2020) kesulitan belajar matematika yang 

dihadapi oleh siswa dikarenakan oleh kurangnya minat dan motivasi yang dimiliki siswa. Hal ini 

dapat diatasi dengan memberikan suatu inovasi guru dalam menerapkan teori belajar, metode, 

maupun media pembelajarannya. 

Adapun teori yang sejalan dengan umur dan karakteristik siswa SD yang masih 

memerlukan benda konkret dalam pembelajarannya yaitu Teori Bruner (Lisnani & Asmaruddin, 

2018; Sari & Madio, 2021). Teori ini membimbing seorang guru agar kreatif dalam 

pembelajarannya dengan memberikan benda konkret sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

siswa (Arofah & Noordyana, 2021; Aini & Suryowati, 2022). Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih 

tertarik dan mempunyai gambaran tentang pemecahan soal matematis yang disediakan.  

Setelah siswa paham dengan maksud dari soal cerita tersebut, seorang guru tidak 

langsung bisa mendiagnosa bahwa siswa tersebut paham secara keseluruhan (Fadilah & 

Afriansyah, 2021). Apalagi yang terjadi di siswa diskalkulia yang mengidap kesulitan untuk 

belajar. Diperlukan suatu metode yang dapat mengasah pemahaman matematis mereka. 

Sesuai dengan kriteria yang diberikan, metode Drill dianggap mampu untuk mengasah dari 

kompetensi siswa. Metode ini berisikan suatu metode dalam penyajian materinya yang 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga dapat mengasah kompetensi anak tersebut. 

Oleh karena itu, diperlukan penanganan dan observasi secara mendalam lagi tentang 

penerapan teori Bruner berbantu metode Drill untuk siswa diskalkulia. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengkaji lebih mengenai bagaimana penerapan teori Bruner dan metode Drill yang dapat 

membantu siswa diskalkulia untuk memecahakan soal cerita untuk materi perkalian pada 

jenjang SD. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode telaah pustaka. Metode 

telaah pustaka ialah kajian kritis terkait pembahasan suatu topik yang sudah dibahas oleh 

seorang peneliti di dalam berbagai sumber. Adapun sumber yang dapat dikaji yaitu berupa 

jurnal, buku, ebook, ataupun artikel ilmiah lainnya. Langkah-langkah penulisan yang dilakukan 

adalah; 1) mengumpulkan data dari berbagai sumber terkait dengan hakikat matematika, 
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diskalkulia, teori Bruner, dan bagaimana penerapannya teori Bruner dalam pembelajaran 

diskakulia; 2) menganalisis data yang diperoleh berdasarkan pikiran dari penulis; 3) 

menyimpulkan hasil analisis literatur telaah pustaka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Diskalkulia 

Diskalkulia merupakan ketidakmampuan manusia dalam berhitung. Sesuai dengan 

pendapat (Sinaga & Simarmata, 2020) diskalkulia adalah seseorang yang mengalami kesulitan 

dan hambatan di dalam belajar yang dapat dilihat dari kesenjangan antara kemampuan 

akademik yang diperoleh terhadap kemampuan intelegensi yang tidak bermasalah.  

Penyebab utama dari diskalkulia adalah adanya gangguan pada sistem saraf pusat. 

Selain itu, penyebab dari diskalkulia menurut (Suzana & Maulida, 2019) adalah faktor genetik 

dan faktor psikologi. Faktor genetik yang dimaksud adalah faktor dari genetika dari orang 

tuanya. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Berret yang menyebutkan 

diskalkulia sering dikaitkan dengan penderita ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 

karena sesuai penelitiannya, seperempat dari penderita diskalkulia ternyata merupakan 

mengidap ADHD. Sedangkan faktor psikologi bisa disebabkan oleh trauma, phobia terhadap 

matematika ataupun ketakutan disaat mengerjakan matematika. Di sisi lain, faktor intelektual 

juga berperan penting dalam penyebab diskalkulia. Intelegensi siswa yang sudah terbentuk 

tidak lepas dari kemampuan seorang guru dalam proses pemberian pengalamannya. Dengan 

ini diperlukan metode belajar, prosedur yang turut membentuk intelegensi siswa. Faktor 

lingkungan juga berpengaruh pada kemampuan siswa. Lingkungan yang dimaksudkan adalah 

lingkungan rumah, sekolah, dan sekitarnya.  

Adapun permasalahan yang sering dialami oleh siswa usia sekolah dasar di 

pembelajaran matematika di kelas yaitu; 1) kesulitan untuk membaca jam analog; 2) kesulitan 

membedakan hubungan kurang dari dan lebih dari; 3) kesulitan untuk memahami konsep 

matematika dan fakta dasar matematika; dan 4) sering tertinggal disaat pembelajaran 

matematika dibanding teman sekelasnya. Sedangkan permasalahan yang dialami siswa di 

rumahnya yaitu; 1) tidak tertarik dengan permainan yang berhubungan dengan angka, misalnya 

ular tangga, permainan monopoli dan permainan lainnya yang berbasis angka; 2) banyak 

menghabiskan waktu untuk pengerjaan tugas matematika; 3) merasa kesulitan untuk petunjuk 

dasar seperti kanan dan kiri; dan 4) kesulitan untuk mengoperasikan psikomotoriknya seperti 

menulis secara tulis tangan (Adhim & Yulianti, 2019). 

Sesuai dengan permasalahan yang dialami siswa diskalkulia, baik di sekolah maupun 

rumah. (Nfon, 2016) membagi secara spesifik diskalkulia menjadi 9 jenis yaitu: 



plusminus jurnal pendidikan matematika  

 

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920 

5 

1) Diskalkulia kuantitatif adalah kesulitan belajar matematika yang ditandai dengan 

ketidakmpuan siswa dalam mengakalkulasi dan menghitung suatu bilangan. 

2) Diskalkulia kualitatif adalah kesulitan belajar matematika yang ditandai dengan 

ketidakmampuan siswa dalam menguasai suatu keterampilan dalam operasi bilangan yang 

melibatkan pertambahan, pegurangan, perkalian, pembagian. 

3) Diskalkulia Intermediate adalah kesulitan belajar matematika yang ditandai dengan 

ketidakmampuan siswa dalam mengoperasi simbol dalam matematika, baik simbol 

bilangan ataupun simbol matematika lainnya <,>,×,÷,√. Misalnya siswa kesulitan untuk 

membaca simbol bilangan yang lebih dari 1.000.000. 

4) Diskalkulia verbal, kesulitan dalam mengartikan mkana dari bilangan, mengingat bilangan, 

dan mengenali bilangan ketika diucapkan oleh orang lain. Diskalkulia ini mempunyai 

karakteristik bisa membaca dan menulis namun tidak mampu dalam mengkonstruksikan 

dalam pemikirannya. 

5) Diskalkulia practognostic adalah kesulitan belajar matematika yang ditandai dengan 

ketidakmampuan dalam memanipulasi hal secara lebih sistematis. Misalnya siswa kesulitan 

membandingkan yang lebih besar dari bilangan 1500 dan 1050. 

6) Diskalkulia leksikal adalah ketidakmampuan siswa dalam mengingat tempat simbol 

bilangan dalam jumlah yang besar. Misalnya, siswa mampu menyebutkan 15 (lima belas 

belas) namun kesulitan dalam menyebutkan 164 (seratus enam puluh empat).  

7) Diskalkulia grafis adalah ketidakmampuan siswa dalam menuliskan bilangan matematika 

atau simbol bilangan. 

8) Diskalkulia indiagnostik adalah kesulitan belajar matematika siswa untuk mengingat konsep 

matematika yang telah dipelajarinya. 

9) Diskalkulia operasional adalah ketidakmampuan siswa dalam mengkontruksi operasi hitung 

aritmatika, selain itu diskalkulia ini mengalami kesulitan untuk memanipulasi simbol dan 

angka matematika. 

Diskalkulia ialah ketidakmampuan siswa untuk mengoperasikan perhitungan bilangan 

seperti dalam soal cerita. Apabila dibiarkan dalam ketidakmampuannya akan berdampak pada 

kesalahan pemecahan soal matematisnya. Menurut (Udil, Senia, & Lasam, 2021) kesalahan 

yang sering dilakukan oleh siswa dalam pemecahan soal cerita adalah; 1) kesalahan dalam 

memahami dan ketidakmampuan dalam mengidentifikasi maksud dari soal cerita, baik dalam 

pengambilan informasi yang ditanyakan maupun informasi yang terkandung dalam soal 

tersebut; 2) kesalahan transformasi yang dilakukan oleh siswa, hal ini berarti siswa merasa 

kesulitan dalam menuliskan representasi simbolik matematika yang diambil dari soal cerita. Hal 

ini sejalan dengan penemuan yang dilakukan oleh (Abdullah, Abidin, & Ali, 2015) bahwa 

kesalahan yang dilakukan siswa dikarenakan mereka belum bisa mentransformasikan 
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informasi kepada penentuan operasi bilangannya. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya 

pemahaman siswa dalam menggali informasi yang terdapat di soal cerita. 3) kesalahan yang 

terjadi dalam penyelesaiannya, seperti miskonsepsi urutan perhitungan, kesalahan dalam 

menentukan hasil, dan salah saat perhitungan. Hal ini bisa disebabkan karena kurangnya 

kejelian dan ketelitian siswa disaat pemecahan masalah soal cerita; dan 4) kesalahan dalam 

menuliskan hasil akhir, kesalahan ini masih mempunyai korelasi dengan kesalahan 

sebelumnya. Apabila dalam proses perhitungan saja siswa sudah mengalami kesalahan, sudah 

bisa dipastikan hasil akhir yang diperoleh siswapun akan terdapat kesalahan. 

b.  Teori Bruner 

Menurut Bruner dalam (Yayuk, Ekowati, Suwandayani, & Ulum, 2018) dalam belajar 

seorang siswa akan terjadi; 1) Memperoleh informasi baru; 2) Dari informasi tersebut akan 

ditransformasikan; 3) Setelahnya, informasi tersebut akan diuji kerelevansiannya dan ketepatan 

pengetahuannya. Contohnya, seorang siswa memperoleh informasi dari berbagai sumber 

misalnya saja buku, artikel ilmiah, gadget. Selanjutnya akan terjadi proses pentransformasian, 

proses inilah yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Sehingga apabila informasi tersebut 

akan digunakan seorang siswa harus bisa menganalisis dan diubah menjadi konsep abstrak. 

Dengan demikian, Bruner dalam (Nyimas, 2008) menyatakan belajar matematika 

adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur matematika yang terdapat di dalam 

materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara keduanya. Hal ini dapat digambarkan 

bahwa materi yang mudah diterima jika terdapat respon aktif dan keterlibatan dari siswa yang 

diajar. Lalu dalam penggunaan media dan metode pembelajaran juga dapat berpengaruh pada 

kesusksesan belajar siswa. Sedangkan dalam penyajian materinya, dapat dikolaborasikan 

dengan penyajian soal matematika berbasis masalah konseptual (contectual problem). Adapun 

penyajiannya dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, seperti menyajikan dalam bentuk 

soal cerita.  

Jika dilihat dari sekilas gambaran dari teori ini, Bruner sanagat menekankan peran 

penting dari guru sebagai pembimbing dan pendidik. Menurut Bruner dalam pembelajaran 

matematika seorang guru mempunyai peran; 1) guru harus memahami struktur mata pelajaran 

yang akan disampaikan, 2) Guru sebaiknya menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran 

dengan sebaik-baiknya yang dimaksudkan agar merangsang siswa untuk aktif dan menemukan 

konsep secara mandiri; 3) Guru sebaiknya menggunakan nilai berpikir induktif (Yayuk, Ekowati, 

Suwandayani, & Ulum, 2018). 

Menghubungkan matematika dengan benda konkret sekitar kehidupan siswa menjadi 

salah satu terobosan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Sesuai dengan 

pendapat (Riyana, Retnasari, & Supriyadi, 2020) mampu memberikan arti nyata kepada hal baru 

yang sebelumnya hanya digambarkan secara abstrak baik dengan kata-kata maupun secara 
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abstrak. Penggunaan benda konkret juga dijelaskan pada tiga tahapan dalam teori Bruner 

(Widyaningrum, 2011). 

Bruner memberikan tiga tahapan dalam (Sundari & Fauziati, 2021) untuk belajar; 

Pertama, tahap enaktif. Tahap ini merupakan suatu tahap yang dimana pembelajarannya 

dilakukan secara aktif dan berbantu benda konkret atau situasi yang nyata. Pada tahap ini siswa 

memperoleh dan mengkontruksi informasi sendiri dengan cara memanipulasi, menggerakan 

maupun mengamati. Dari proses pengalaman seperti inilah siswa akan mudah mengingat dan 

merasakan sehingga memudahkan untuk menemukan konsep yang diajarkan. Kedua, tahap 

ikonik. Tahap ini merupakan tahapan yang dimana pembelajarannya tidak lagi menggunakan 

benda konkret, melainkan diwujudkan dalam bayangan visual (visual imagery), diagram, 

gambar yang dapat menggambarkan dari kegiatan tahap enaktif di atas. Ketiga, tahap simbolik. 

Tahap ini merupakan suatu tahapan pembelajaran yang direpresentasikan tidak lagi dengan 

benda konkret maupun visual, melainkan diwujudkan dalam simbol-simbol abstrak maupun 

simbol-simbol verbal, simbol bilangan mapun simbol matematika lainnya. Pada tahap ini siswa 

sudah mempunyai kemampuan untuk memahami arti simbol-simbol dan dapat memberikan 

penjelasan dari simbol tersebut. 

Dalam mendukung teori pembelajaran ini, Bruner bersama Kenney dalam (Unaenah & 

dkk, 2020) mengemukan dalil atau teorema yang dapat menunjang pembelajaran matematika, 

yaitu; 1) Dalil penyusunan (Connection Theorem), dikatakan bahwa cara terbaik untuk 

mempelajari matematika oleh siswa dengan mengkontruksi dan menyusun pikirannya sendiri. 

Dengan menkontruksi ide sendiri, siswa dibuat mudah untuk mengingat konsep dari 

matematika tersebut. Misalnya pemahaman konsep 2 × 3 = 6, peserta dibimbing dengan guru 

dapat menggunakan benda konkret dalam perhitungannya. Siswa dituntun untuk menghitung 

berbantuan benda konkret tersebut. Dari kegiatan ini siswa dapat memahami konsep 

penambahan itu sendiri. 2) Dalil notasi (Notasi Theorem), dikatakan bahwa belajar matematika 

akan terasa lebih mudah jika siswa diberikan representasi notasi yang disesuaikan tingkat 

kesulitannya yang berpedoman pada kognitif siswa. Misalnya: guru memberikan soal “jika 

terdapat dua buah bilangan dan dikalikan menghasilkan 8 berapakah kedua bilangan 

tersebut?”. Pada proses ini siswa akan lebih mudah jika guru mempresentasikan soal tersebut 

dengan notasi billangan yaitu 𝑎 × 𝑏 = 8. 3) Dalil pengontrasan dan keanekaragaman (Contrast 

and Variation Theorem). Teori ini mengatakan bahwa dalam belajar matematika lebih mudah 

jika dalam pembelajarannya dikontraskan dengan konsep lainnya, sehingga perbedaan antar 

konsep yang telah diberikan akan terlihat jelas. Misalnya guru dalam mengajar bilangan ganjil, 

guru dapat membandingkan dengan konsep bilangan genap. Sehingga dapat diketahui 

perbedaan kedua konsep tersebut secara mendasar. Dan 4) Dalil Pengaitan (Conectivity 

Theorem). Teori ini mengatakan dalam pembelajaran matematika akan terasa lebih mudah jika 
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setiap konsep, fakta dasar, prinsip dihubungkan dengan konsep, fakta dan prinsip lainnya. 

Artinya hubungan ini dapat memperlihatkan hubungan antar unsur matematika dengan jelas. Di 

sisi lain, dalil ini dapat diartikan sebagai hubungan antar kognitif yang terdapat dalam 

matematika dan keterampilan yang akan didapat oleh siswa.  

Penggunaan teori Bruner dinilai dapat mengatasi diskalkulia yang dialami siswa SD. Hal 

ini dikarenakan dalam teori Bruner, siswa dituntut untuk aktif dalam mengkonstruksi 

pengetahuanya sendiri berbantu benda konkret. Benda konkret inilah yang menjadi salah satu 

inovasi penyampaian konsep matematika kepada pengidap diskalkulia. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Amroini, Kresnadi, & Syamsiati, 2015) bahwa terjadi 

peningkatan nilai rata-rata kelas dalam pembelajaran matematika siswa setelah diterapkannya 

teori Bruner sebanyak 15,45%. Hal ini membuktikan adanya dampak positif yang ditimbulkan 

dari penerapan teori Bruner berbantu benda konkret. Dalam pembelajaran matematika tidak 

hanya cukup dengan penerapan teori Bruner saja, namun bisa menggunakan metode belajar. 

Metode belajar yang diperlukan adalah metode yang dapat membiasakan siswanya untuk 

berlatih agar menambah pemahaman matematikanya. Sesuai kriteria tersebut, metode Drill 

menjadi salah satu metode yang cocok diterapkan untuk diskalkulia. 

c. Metode Drill 

Metode Drill menurut (Wahyuni, 2016) adalah praktek pembelajaran yang dilakukan 

secara berulang-ulang atau kontinu yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan tentang 

pengetahuan yang dipelajarinya. Tidak hanya sampai itu, penggunaan metode Drill diharapkan 

akan memantapkan pengetahuan menjadi permanen dan dapat digunakan sewaktu 

dibutuhkan.  Hal ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Sulfemi, Bagja, & 

Nurhasanah, 2018). Apalagi siswa diskalkulia, penggunaan metode Drill dapat membiasakan 

mereka dalam memecahkan masalah soal cerita, sehingga memudahkan mereka dalam 

berprestasi dalam matematika.  

Penerapan metode Drill agar efektif dan tepat pada sasaran telah dikemukakan oleh 

(Subijanto, 2011). Menurutnya langkah-langkah yang dapat ditempuh adalah; 1) Tahap 

Perencanaan, tahap ini guru dapat mempersiapkan hal-hal terkait pembelajaran. Seperti 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, instrumen penelitian, dan soal-soal latihan yang akan 

disampaikan; 2) Tahap Pelaksanaan Tindakan, tahap ini guru dapat melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah ditetapkannya. Adapun kegiatannya, setelah 

guru menyampaikan pembukaan dan penyampaian materi, guru bisa langsung memberikan 

soal latihan baik secara kelompok maupun individu. Guru di sini berperan sebagai pembimbing 

dan penyedia informasi jika terjadi kesulitan pada siswa. Pada tahap inilah metode Drill dapat 

diterapkan, dengan cara guru mendorong untuk menyelesaikan soal secara berulang-ulang 

untuk mengasah keterampilannya; 3) Tahap Pelaksanaan Pengamatan (Observasi) dan 
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Evaluasi, tahap ini guru dapat melakukan observasi dalam kegiatan pembelajarannya. Di akhir 

pembelajaran, guru dapat memberikan tes baik tertulis maupun wawancara untuk mengukur 

hasil belajar siswa. Secara tidak langsung, siswa di tahap ini akan mengulangi pembelajaran 

baik soal latihan maupun lainnya yang telah diterima untuk menghadapi tes tersebut. Di sini 

siswa akan mendalami pengetahuan yang dapat membentuk tanggung jawab, kreatif dan 

inisiatif dari siswa; 4) Tahap Refleksi, tahap ini guru dapat menganalisis data yang telah 

didapatkan pada tahap observasi dan analisis. Data inilah yang akan digunakan guru untuk 

dijadikan acuan dalam pembelajaran selanjutnya. 

d.  Implementasi Teori Bruner dengan Metode Drill Materi Perkalian 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh guru matematika untuk mengajarkan 

penyelesaian soal cerita terkait materi operasi hitung perkalian kelas 2 SD berbantu benda 

konkret dan metode Drill adalah sebagai berikut: 

1) Guru matematika dapat menjelaskan materi terkait perkalian di kelas berbantu benda 

konkret di sekitar siswa seperti pensil. Setelah guru menjelaskan mengenai perkalian, 

guru dapat memberikan contoh dari pengaplikasian pengurangan di kehidupan sehari-

hari. Dimisalkan guru memberikan pertanyaan “Suatu hari ibu membeli 3 kotak pensil 

di toko Mawar. Disetiap kotak terdapat 4 buah pensil. Berapakah jumlah pensil yang 

dibeli ibu?”. Adapun dalam menerangkan penyelesaiannya, guru dapat menggunakan 

teori belajar yang telah dikemukakan oleh Bruner, yaitu: 

a) Tahap Enaktif 

Untuk menanamkan konsep perkalian di siswa, guru dapat menggunakan konsep 

penjumlahan berulang. Pada tahap ini biarkan siswa untuk memperoleh pengalaman 

belajaranya dengan mengotak-atik benda konkret berupa pensil tersebut (dimisalkan 

ibu mempunyai 3 kotak yang masing-masing isinya 4 pensil). Guru dapat meminta siswa 

untuk menghitung banyak semua pensil tersebut. Apabila benar, siswa dapat menjawab 

“terdapat 12 pensil” hal ini didapat dari 4 + 4 + 4 = 12, sehingga peserta didik dapat 

menerima dan bisa mengatakan bahwa 3 dikali 4 sama dengan 12. 

 

Gambar 1. 4+4+4=12 Pensil 

 

b) Tahap Ikonik 
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Pada tahap ini, siswa tidak lagi menggunakan benda konkret untuk pemecahan soal 

cerita. Siswa dapat menggunakan gambar atau visualisasi lainnya yang dapat mewakili 

3 kotak yang setiap kotaknya berisi 4 buah pensil. Guru dapat meminta siswa untuk 

menghitung banyak pensil pada gambar tersebut. Sehingga siswa dapat menyimpulkan 

bahwa (12 = 4 + 4 + 4). 

c) Tahap Simbolik 

Pada tahap ini, siswa sudah tidak lagi menggunakan benda konkret ataupun gambar, 

visualisasi dalam pemecahan soal cerita. Tanpa menggunakan alat bantu apapun siswa 

sudah dapat melakukan perkalian (3 × 4 = 4 + 4 + 4 = 12). 

2) Guru selaku pembimbing dapat mengecek pemecahan soal siswa dengan cara 

memberikan kesempatan siswa untuk berkontribusi dalam kegiatan penyelesaian soal 

cerita. Untuk menambah semangat dan motivasi siswa dalam belajar matematika, guru 

dapat memberikan apresiasi kepada siswa seperti memberikan poin tambahan ataupun 

bintang. 

3) Selanjutnya, untuk menambah pemahaman dan mengasah pemahaman siswa 

mengenai materi perkalian, guru dapat melaksanakan kegiatan dengan metode Drill. 

Metode ini dimaksudkan agar anak dapat berlatih dan mengulang yang mereka sudah 

terima untuk memantapkan keterampilan mereka. Guru dapat memberikan soal “Rara 

membuat kotak hadiah sebanyak 2 kotak yang akan diberikan kepada temannya. 

Apabila setiap kotak Rara memberikan 6 pensil, berapakah jumlah semua pensil yang 

dijadikan Rara untuk hadiah temannya?” 

a) Tahap Enaktif 

Untuk menyelesaikan soal cerita ini, siswa dengan dampingan guru dapat 

menggunakan benda konkret berupa pensil. Didapat: 

Kotak 1 = 6 pensil 

Kotak 2 = 6 pensil 

jumlah semua = 6 + 6 = 12 

 

Gambar 1. 6+6=12 Pensil 

 

b) Tahap Ikonik 

Siswa tidak lagi menggunakan menggunakan benda konkret, namun tetap 

menggunakan bantuan gambar ataupun visualisasi lainnya. Visualisasi yang dimaksud 

adalah yang dapat menggambar bahwa terdapat 2 kotak yang masing-masing 
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kotaknya berisi 6 pensil. Ditahap ini siswa sudah bisa mengkonstruksi operasi perkalian 

namun masih menggunakan visualisasi, sehingga siswa memperoleh (12 = 6 + 6). 

c) Tahap Ikonik 

Tahap ini, siswa sudah dapat mengkonstruksi perkalian tanpa adanya benda konkret 

atau visualisasi lainnya. Siswa yang berada di tahap ini dapat langsung menghitung 

2 × 6 = 6 + 6 = 12. 

4) Setelah penyelesaian soal cerita tersebut, guru dapat meminta perwakilan siswa untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas dan siswa yang tidak presentasi 

dapat menyimak dan memberikan tanggapan. Setelahnya guru dapat memberikan 

apreasi terhadap siswa yang berani tampil di depan kelas. 

5) Untuk mengasah pemahaman siswa sesuai dengan metode Drill, di akhir penyampaian 

materi guru sebaiknya memberikan evaluasi baik berupa tes tertulis, maupun pekerjaan 

rumah. Setelahnya guru dapat menganalisis data pekerjaan siswa tersebut yang dapat 

dijadikan sebagai pedoman untuk pembelajaran selanjutnya. 

4. KESIMPULAN 

Belajar yang disarankan oleh Bruner adalah belajar yang dapat melibatkan keaktifan 

siswa. Apalagi untuk siswa diskalkulia yang kesulitan dalam menghitung. Penggunaan teori 

Bruner berbantu benda konkret dengan metode Drill akan memudahkan siswa dalam belajar 

terutama penyelesaian soal cerita pada materi Perkalian. Dalam pembelajarannya guru dapat 

menempuh beberapa tahapan; 1) Tahap enaktif, siswa dapat menggunakan benda konkret 

seperti pensil untuk memudahkan mereka dalam berhitung; 2) Tahap ikonik, guru mengajarkan 

konsep perkalian dengan visualisasi yang menggambarkan soal cerita tersebut tanpa 

berbantuan benda konkret, hal inilah yang dapat melatih siswa untuk mengkontruksi operasi 

perkalian secara mandiri; 3) Tahap simbolik, guru sudah tidak lagi mengajarkan penyelesaian 

soal cerita menggunakan benda konkret maupun visualisasi, sehingga siswa dapat menuliskan 

penyelesaiannya dalam bentuk simbol matematika. Selain itu, untuk lebih meningkatkan 

keterampilan siswa mengenai perkalian, guru dapat menggunakan metode Drill dengan 

penyampaian materi secara berulang dan pemberian evaluasi. 

Guru dapat menggunakan teori belajar lain yang dikolaborasikan dengan metode 

belajar yang lainnya. Sehingga dengan ini guru diharapkan dapat meningkatkan kompetensinya 

dalam meningkatkan pelayanan pembelajaran bagi siswa, baik untuk umum maupun 

diskalkulia. Namun, dengan penerapan teori Bruner dan metode Drill dapat membantu dan 

mempermudah siswa diskalkulia untuk penyelesaian soal cerita pada materi Perkalian. 
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